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ABSTRAK

Misbah Riantari, Mappamiring, Amir Muhiddin. Partisipasi dan
responsibilitas dalam proses pembangunan infrastruktur di desa Gattareng
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

Tujuan artikel ini untuk mengetahui partisipasi dan responsibilitas dalam
proses pembangunan infrastruktur di desa Gattareng Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru yang dimana berfokus pada partisipasi dan responsibilitas dalam
pembangunan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik

peundkan metode observasi, wawancara. dan

dokumentasi, dan peneliti mengg an analisis data dalam model interaktif yang
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ABSTRACT

Misbah Riantari, Mappamiring dan Amir Muhiddin. Pariisipasi dan
responsibilitas dalam proses pembangunan infrastruktur di desa Gattareng
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru.

The purpose of this study was to find out the application of the principles of
participation and responsibility in the village development process in Gattareng
Village, Pujananting District, Barru Regency which focused on the application of
the principles of participation and responsibility in development. This study used
descriptive qualitative research. Data collection techniques used the method of
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Partisipasi masyarakat sering kali diperbincangkan dalam berbagai
wilayah, baik di daerah pedesaan maupun di kota, dapat kita lihat bahwa
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keterbatasan infrastruktur, kondisi pemukiman yang berpancar yang saling
berjauhan antara satu sama lain, sehingga menyulitkan penggunaan terhadap
sumber daya nasional atau mobilisasi penduduk.(Razak, 2018)




Partisipasi masyarakat dalam setiap proses pembuatan kebijakan publik
merupakan suatu hal yang penting untuk mencerminkan asas demokrasi
dalam suatu Negara, dalam hal ini juga sangat penting ketika partisipasi
publik di angkat menjadi suatu prinsip yang harus dijalankan oleh pemerintah

dengan upaya untuk mewujudkan good governance atau kepemerintahan

yang baik. Dan pentingnya partisipasi publik juga memperoleh momentum

Keadaan didalam suatu desa sangat beragam serta bervariasi antara satu
desa dengan desa lainnya. Keberagaman serta keunikan desa dapat dilihat dari
potensi sumber daya alam (SDA) yang dimilikinya, serta sumber daya

manusia (SDM) di daerah desa tersebut, adapun perbedaan yang sering terjadi



di dalam suatu desa seperti adanya desa yang penduduknya kurang,
infrastruktur yang kurang memadai, serta lokasinya sangat jauh dan
perkotaan, adapun desa sanpat potensial atau kesanggupan dan keandalan
desanya sangat baik.

responsibilitas atau tanggung jdwab dalam struktur pemerintahan di

at menuju lahan
ang rusak, jalan
desa belum dibuat dengan baik, dan cepat mengalami kerusakan. Partisipasi
dan responsibilitas masyarakat ataupun pemerintah yang terlibat belum
sepenuhnya dilaksanakan dengan baik, seperti halnya yang sering muncul
terkait dengan keikutsertaan serta tanggung jawab pemerintahan atau




masyarakat dalam pembangunan desa , serta pembangunan fisik yang tidak
sesuai dengan rencana.

Selain itu desa Gattareng bisa dikatakan desa yang tertingpal dalam
proses pembangunan infrastruktur. Dimana partsipasi masyarakat sangal
kurang serta rasa tanggung jawab terhadap desanya sendiri, masyarakat selalu
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dan responsibilitas dalam proses pembangunan infrastruktur di desa

Gattareng Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru”.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan

sebelumnya, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipasi dalam proses pembangunan infrastruktur di desa

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat partisipasi dan
responsibilitas dalam proses pembangunan infrastruktur di desa Gattareng
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru?




D. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai partisipasi dan responsibilitas dalam proses
pembangunan infrastruktur di desa Gattareng Kecamatan Pujananting
Kabupaten Barru ini dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya tentang penerapan prinsip




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dalam mendukung

penelitian ini, diantaranya:

ila Haeruddin, Adrian Tawai, dan
good governance terhadap
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ketiga hal tersebut sudah menunjukkan kategori yang memadai (Haeruddin

Kamila, 2016).
2. Penelitian yang dilakukan oleh Martina Dwi Rahayu (2018) “partisipasi

masyarakat dalam pembangunan insfrastruktur desa Sinarsari Kecamatan
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Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah™ metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, penelitian ini partisipasi
masyaakat sangat penting dan diperlukan untuk percapatan pembangunan
yang dimana pembangunan tidak berjalan dengan baik atau maksimal
tanpa adanya keterlibatan dari masyarakat. Dalam partisipasi meliputi

erta evaluasi. Penelitian ini bertujuan

ide atau saran terhadap pembangunan dan untuk kehadiran hanya
sebagaian dari anggota masyarakat (Marina, 2018).




B. Konsep dan teori

1. Konsep partisipasi
Menurut Adisasmita (2006) menyatakan, “partisipasi masyarakat adalah
pemberdayaan masyarakat, vang dimana peran sertanya dalam kegiatan

penyususnan melalui perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek dalam

3. Masyarakat mampu merumuskan suatu  solusi  dalam  mengatasi
permasalahan yang ada dan kendala yang dihadapi oleh masyarakat.
4. Masyarakat mampu memanfaatkan suatu seumber daya pembangunan

(SDA, SDM, dana dan ieknologi) yang dimiliki sehingga dapat
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meningktakan produksi dan produktivitas dalam mencapai sasaran
pembangunan masyarakat.

5. Masyarakat dengan upaya meningkatkan kemampuan sumber daya
manusianya, schingga dengan berlandaskan pada kepercayaan diri yang
kuat dan mampu menghilangkan sebagian ketergantungan kepada pihak
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memiliki nilai kemanusian dan cita-cita dalam keadilan social untuk tetap

dijunjung tinggi.

e



4. Paritisipasi merupakan pendorong bagi seseorang untuk memulai sesuatu
yang mengarah pada pembangunan dan lain-lain dan memelihara alam
sebagai lingkungan hidup manusia untuk generasi yang akan datang.

Dalam partisipasi masyarakat dapat terjadi pada 3 (tiga) bagian atau

jenjang, yaitu:
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dicapai, dari segi kualitas dan kuantitas ditandai dengan peningkatan
output dan dapat juga dilihat dari seberapa besar perseniase keberhasilan

program yang dilaksanakan, dan partisipasi juga dapat dilihat dari tiga
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segi, yaitu dari aspek manfaat materialnya, manfaat pribadi dan manfaat
sosialnya (Mustanir & Lubia, 2017).

Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan dengan pelaksanaan dalam
program sccara kescluruhan atau menyeluruh yang bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan yang telah dijalankan apakah sesuai dengan yang
ditetapkan atau masih ada penyimipang
Adam, 2019)

n (Josef Riwu, 2007: 127).(Latif,
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plodge, promise. Responsible berarti “answerable or accountable, as for
something within one's power or control.” Responsibility juga berarti “the

state or fact of being respoinable ,” dan “a particular burden of obligation

upon a person who is responsible . (Ndaraha, 2011).
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Spiro (1969) menegemukakan dalam responsibilitas atau tanggung jawab
dapat dibedakan dalam kondisi seperti halnya berkaitan satu sama lain yang
akuntabilitas, penyebab, kewajiban. Untuk lebih lanjutnya, Webster dalam

Spiro  (1969) menegemukakan pendapatnya tentang responsibilitas atau

tanggung jawab yaitu perilaku seseorang dalam bertanggung jawab yang rentan

prinsip dan ketentuan-ketentuan atau atauran dalam administrasi yang terdapat
dalam organisasi yang telah ditetapkan dalam menunjang kualitas atau
tanggung jawab terhadap kinerja dalam pemberian pelayanan (Dwi S et al.,
2020).
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Responsibilitas merupakan suatu penyesuaian atau kepatuhan terhadap
pengelolaan dalam perusahaan yang dimana prinsip korporasi yang sehat serta ‘
peraturan perundangan yang berlaku (Danhiri, 2014) dan termasuk juga
kedalam perumusan seperti halnya hubungan industrial, perlindungan

lingkungan hidup dan standar pengajian. (Saputri, 2019)

da qiz
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a) Tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang
diberikan,

b) Kurang menamkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan masyarakat
maupun dalam pertanggung jawaban lainnya.

o
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3. Pembangunan infrastruktur
Menurut Riyadi dalam Rahayu (2018) mengatakan bahwa
pembangunan merupakan suatu prose perubahan, untuk menciptakan tingkat
kesejahteraan atau kualitas hiidup suatu masyarakat yang berkehendak dalam
melaksanakan suatu pembangunan. Ciri utama yang pembangunan yang

akat dalm pembangunan yang dimana

daya gotong royong (Mahayana,

......
......

dan mempermudah kegiatan ckonomi. Infrastruktur merujuk pada sistem fisik
yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan-bangunan
gedung dan fasilitas publik yang lain yang dibutuhkan untuk memenuhi

kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial ekonomi.
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Infrastruktur adalah berbagai fasilititas fisik yang dibutuhkan dan
dikembangkan oleh agen-agen publik yang bertujuan untuk memenuhi tujuan
sosial dan ekonomi serta fungsi-fungsi pemerintahan dalam hal pembuangan
limbah listrik, penyediaan air, pembangunan liimbah, dan pelayanan-
pelayanan lainnya yang serupa (Latif Adam, 2019).

Secara spesifik oleh Stone (@lalam kodoatie 2005: 101), infrastruktur

o
\\
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Kerangka berfikir memberikan sekilas gambaran mengenai inti dari alur
pikiran yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami

isinya, kerangka berifikir ini didasari berdasarkan landasan teori yang lebih
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lanjut akan menjadi bingkai yang mendasar pada pemecahan masalah, adapun
kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian ini dilakukan di Desa Gattareng Kecamatan Pujananting
Kabuapten Barru dengan tujuan guna mewujudkan penyelenggaraan

pemerintahan Negara yang baik yang solid dan bertanggung jawab atas

'\P‘b WinA M
wP\KASS 4
\\m\in,,z/

dijelaskan oleh Latif dan Adam (2019).
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Berdasarkan uaraian kerangka pikir diatas maka dapat digambarkan

sebngai bertlit:

Partisipasi dan responsibilitas dalam proses
pembangunan infrastruktur di desa Gattareng
Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah, kemudian
dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji berdasarkan teori dalam
tinjauan pustaka, adapaun fokus penelitian yang berpijak dari rumusan
masalah adalah penerapan prinsip partisipasi dan responsibilitas dalam proses
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pembangunan desa di Desa Gattareng Kecamatan Pujananting Kabupaten
Barru.
E. Deskripsi Fokus

Dalam pembangunan desa partisipasi dan tanggung jawab penting

untuk terselenggaranya suatu pembangunan, dalam hal pemerintah desa

keputusan seperti halnya dalam memperkirakan kebutuhan anggaran
desa Gattareng.




2. Partisipasi dalam pelaksanaan

Merupakan proses dari lanjutan rencana yang telah disepakati

sebelumnya yang berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan yang

ada di desa Gattareng.

3. Partisipasi dalam pegambilan manfaat
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dasarnya mengidentifikasikan suatu fungsinya sebagai suatu proses
perencanaan yang menjadi bagian pengembangan kebijakan dalam
praktek organisasi, untuk sumber daya ini memerlukan suatu perhatian

L
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serta pengelolaan yang didasari dalam suatu konsep perencanaan,




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu yang dibutuhkan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu dua

bulan setelah seminar pra penelitian. Adapun lokasi atau tempat penelitian

berfokus pada makna daripada generalisasi atau pembentukan gagasan.




2. Tipe penelitian
Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah tipe desktriptif.
Penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
atau fenomena dan terperinci mengenai suatu masalah yang akan diteliti,
mengidentifikasikan dan menjelaskan data yang ada secara terstruktur.

Tipe deskriptif didasarkan padd peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat

orang yang menjadi informan ini bisa menguasai serta memahami data,
informasi, ataupun kejadian yang betul-betul terjadi dari objek penelitian.

Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kewenangan dan keilmuan

yang terkait dengan penelitian, diantaranya:
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No Nama Jumlah Keterangan
1 | Syahrir 1 Kepala Desa

2 | Afdal, S.Pd 1 Sekretaris desa

3 | Muhammad Saleh K, S.Pd 1 Ketua BPD

detail dan akurat, agar dapat mnegatahui dan menganalisis berbagai masalah
yang ada yang berkaitan dengan penerapan prinsip partisipasi dan
responsibilitas, adapaun yang diperoleh dari hasil observasi dalah tempat,
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian dan perasaan,
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2. Wawancara
Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
adalah melakukan pengumpulan data atau informasi dengan melakukan

wawancara langsung dengan narasumber atau berhadapan langsung (tatap

muka) untuk mendapatkan suatu informasi secara lisan dengan tujuan untuk

mendapatkan kejelasan dari masalab penelitian, atau percakapan dua orang

dengan cara menegelompokkan suatu data dalam bentuk kategori, kemudian
dijabarkan dalam unit-unit yang dapat dipilih yang mana lebih penting dan
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun untuk orang lain.
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Dalam menganalisis data peneliti mengacu pada beberapa tahap
diantaranya:
1. Pengumpulan data melalui wawancara

tujuan penelitian seperti analisis model pertama dilakukan pengumpulan

po i dan vrif, i
’//II;)H-M-‘\\‘\\\ ’ h
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hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan,
dan apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan maka dari itu penelitian tersebut telah masuk standar

confirmabilty.
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4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan suatu rangkaian organisasi dari

suatu kegiatan yang berwujud utuh , kesimpulan juga diverifikasi selama
penclitian berlangsung, Penarikan kesimpulan dilakukan dengan teliti
dengan mencari arti pola-pola penjelasan sehinga dilakukan dengan teliti

dipertanyakan kembali kepada informan kedua untuk membandingkan

atau memperjelas kembali informasi yang didapatkan apakah sesuai
atau tidak untuk mendapatkan informasi yang benar-benar akurat.




2. Triangulasi teknik
Untuk menguji integritas data dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Seperti. data
diperoleh dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi atau
kuesioner. Apabila dengan teknik pengujian kreadibilitas data tersebut

asi : i
SIS SRRt

Z

TA T
Z
S




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Profil Kabupaten Barru

Kabupaten Barru dahulu sebelum terbentuk adalah sebuah kerajaan kecil

kEn v‘H:..A =}z
\\LLLET))
WYy,

A
—
lericiak

8 ) ¥ (/
N eI Ay
N -~ ‘o, P
\~..// k =

u terletak

Tante Rilau seluas 79,17 km2, Kecamatan Barru seluas 199,29 km2,
Kecamatan Pujananting seluas 78,90 km2, Kecamatan Soppeng Riaja seluas
78,90 km2, Kecaamatan Mallusetasi seluas 216,58 km2, Kectan Pujananting
seluas 314,26 km2, dan Kecamatan Balusu seluas 112,20 km2.

29




Kabupaten Barru terdiri dari 7 Kecamatan dan 55 Desa/ Kelurahan, yaitu:

a) Tanete Riaja : Mattirowalie, Harapan, Lompo Riaja, Libureng, Kading,
Lompo Tengah, dan Lempang.

b) Tanete Rilau : Lasitae, Pancana, Lalabata, Corowali, Pao-pao, Tellumpanua,

Lalolang, Tanete, Lipukasi, dan Garessi.

~——— V.o
- 2 /4

b I 1 Ve
3 .,-!k

722,400 T NN
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Tabel 4.1 Wilayah Kecamatan
No. Kecamatan Jumlah Penduduk
I Tanete Riaja 22.739 orang
2. Tanete Rilau 33.773 orang
% Barru 41.078 orang
4. Soppeng Riaja 17.899 orang

25.549 orang

,I\
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Tabel 4.2 Jumlah Desa dan Keseluruhan

No. Kecamatan Desa Kelurahan Jumlah

1. | Tanete Riaja 6 1 7

2. | Tanete Rilau 8 2 10

3. | Baru 5 5 10

4. | Soppeng Riaja 5 2 7

5. | Mallusetasi 3 8

6. | Puj 1 7

7. 6

. dn O 55
017
as i dan
89.68 mpuan, - dib ' jumlah
° T ! 0.5

U

persen d i i aki sebesar
0.5 persen . uk laki-laki
sebesar 0,56 pere : rSen. Sementara itu
besarnya angka T i i-laki terhadap

penduduk perempuan sebesar 92,24, Kepadatan penduduk di Kabupaten Barru
tahun 2017 mencapai 147 jiwa/ km2 dengan rata-rata jumlah penduduk perumah

tangga 4 orang. Kepadatan penduduk di 7 Kecamatan Tanete Rilau dengan
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kepadatan sebesar 476 jiwa/km2, sementara itu jumalah rumah tangga mengalami
pertumbuhan sebesar 0,5 persen dari tahun 2016.
Tabel berikut menggambarkan jumlah penduduk setiap Kecamatan di
Kabupaten Barru:
Tabel 4.3 jumlah penduduk setiap kecamatan

Jumlah Penduduk

22.739 orang
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taat azas dan

Mengoptimalkan ~ pemanfaatan  sumberdaya  pembangunan  untuk
kesejahteraan masyarakat, meningkatkan interkoncksitas senergis anatar
wilayah ditingkat nasional, regional dan internasional, menicapatkan
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lingkungan yang kondusif, mewujudkan tata kepemerintahan yang baik
(good governance)
2. Profil Kecamatan Pujananting
Kecamatan adalah wilayah administrative yang merupakan kepanjangan

tangan dari pemerintah Kabupaten atau Kota, Kecamatan sendiri dipimpin oleh
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Jumlah/Total 314,45 26.75
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Tabel berikut menggambarkan posisi dan tinggi wilayah diatas permukaan
laut (DPL) Kantor Desa/ Kelurahan di Kecamatan Pujananting.
Luas Desa, jarak (KM), dan ketinggian dari permukaan air laut di

Pujananting tahun 2018

Tabel 4.5 luas Desa, jarak (KM), dan ketinggian dari permukaan air laut di




Kecamatan Pujananting.
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Tabel berikut menggambarkan jumlah penduduk Desa/Kelurahan di

Tabel 4.6 Banyaknya penduduk kecamatan pujananting, 2018

No.| Desa/Kelurahan | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1. Bulo-Bulo 2242 | 2249 | 2254 | 2260 | 2266
2. Gattareng 2135 2146 | 2152 | 2157
3. Pujananting 2904 | 2913

1571

metode, CLAPP-GSI, maupun pengamatan secara langsung merupakan bagian
dari tahapan participatory Rular Appraisal (PRA) dan Rapd Rular Appraisal
(RRA).
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Data yang dipakai untuk menggambarkan situasi atau keadaan
kependudukan misalnya dalam gambaran umum memakai data hasil survey
serta melalui sensus peningkatan kesejahateraan masyarakat (PKM), dalam
bentuk indept interview dan forum grup diskusi (FGD) kepada masyarakat
umum. Hasil data ini memunculkan perbedaan dengan data yang ada di

gattareng. Setelah ditelusuri dan dicek ulang data yang ada di desa adalah data
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yang subur yang keudian diberi nama Mangempang (saat ini berada di dusun
Benrong) sebagai nama salah satu perkampungan daerah asalnya dan putri raja

tersebut akhirnya di beri nama (Buah Tallitta’na Gowa).
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Suatu ketika putra Raja Bone bersama pengawalnya berburu rusa
menelusuri hutan belantara bagian selatan kerajaanya dalam perburuan, seekor
anjing milik putra raja memisahkan diri dari tuannya menemukan sebuah
rumah ditengah hitan yang dihuni oleh seorang gadis cantik yang lain putri raja

Gowa, singkat cerita putra raja pun jatuh hati dengan keramahan dan

: ‘\\\\\u:n,////

\\ \f

dan Andi Mappeabang. Setelah Petta Matinroe Riteppe’na wafat
kepemimpinan di desa Gattareng kemudia dipimpin oleh anaknnya yang

bernama Andi Mappeabang dengan sebutan Petta Gattareng I, kemudian A.
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Upe yang bergelar Petta Gattareng I yang merupakan putra dari Andi
Mappabang sekaligus menjadi raja terakhir

Sistem pemerintahan selanjutnya berganti dari kerajaan menjadi
pemerintahan Sullewatang yang dipimpim oleh A. Palla Kadere dengan
sebutan Petta Sulle yang kemudian sistem pemerintahan berubah menjadi
sistem pemerintahan kembali berubgh distik yang dipimpin oleh A. Ahmad
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10) Syahrir (2009-2016
11) Sultan, SE (Pj. Kep. Desa 2016-2017)

12) Syahrir (2017-2023)




b. Demografis
Desa gattareng secara geografis berada di ketiggian antara 800 dpl
(diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun
antara 150-180 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 25 s/d 35 C. Secara

administrasi desa Gattareng terletak di wilayah Kecamatan Pujananting
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4. Kuburan: 20 ha
5. Perkantoran : 1 ha

6. Prasarana umum lainnya : 2.264 ha




41

Di desa Gattareng secara umum kondisi tanahnya sangat subur dan
gembur semua jenis tanaman bisa tumbuh dengan baik.
d. Demografis kependudukan

Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa Gattareng tahun 2020

jumlah penduduk yang tercatat secra administrasi, jumlah total 2.312 jiwa.

maupun upacara adat lainnya, Islam sebagai agama mayoritas dianut oleh desa

Gattareng, dalam menjalankan sangat kental tradisi budaya khas Gattareng.
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f. keadaan ekonomi
Secara umum mata pencaharian masyarakat desa Gattareng dapat
terindentifikasi kedala beberapa bidang mata pencaharian seperti petani,
wiraswasta, PNS sebagaimana dalam tabel di bawah ini.
Desa Gattaremg memiliki beberapa potensi untuk dikembangkan antara

lain Gattareng memilik tempat wi bernama kelo dan bertingkat tujuh
yang terletaj di dusun L g. Desa iini juga memiliki
budaya tari sere api : di dusn Lempang desa
Gattareng. b 4
0
Ta / b g
v
9 N
a. 8 o
5
]
6.
<
7 4
8 14
9 Tukang rias 2
10. Karyawan honorer 26
11 Tukang las 8
Jumlah 794
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1. Pertanian
Hasil pertanian masyarakat desa Gattareng berupa padi masih diproduksi
dalam skala kecil dimana pada dasamnya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat desa saja

2. Peternakan
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pemilihan langsung oleh masyarakat desa Gattareng, Dalam menjalankannya
pemerintahan kepala desa dibantu oleh sekretaris desapara kaur serta staf desa,




selain itu juga terdpat lembaga pengawas yang berfungsi sebgai pengawas
jalannya pemerintahan,
Tabel 4.9 pejabat pemerintahan desa Gattareng tahun 2020

No.

Nama

Jabatan

Kepala Desa
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Table 4.10 Nama-nama pengurus badan permusyawaratan desa Gattareng

No Nama Jabatan
1. Muhammad Saleh, S. Pd Ketua
2. Halgi, S. Ag Wakil ketua

RT 1

RT 2

RT3
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trasnparansi dalam penyelenggaraan pemerintah desa yang bernafaskan
keagamaan agar terbentuk desa maju dan mandiri.
Penjelasan visi:
a) Kuat, tercipatanya kerjasama yang baik dengan BPD dan masyarakat desa
dalam menjaga keamanan dan ketertiban
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Pernyataan misi membawa desa kepada suatu fokus. Misi inilah yang
harus dikembangkan oleh pemerintahan desa untuk mewujudkan visi desa
tersebut diatas, maka pemerinatahan desa Gattareng menetapkan misi

sebagai berikut:




a) Misi bidang pelayanan
1. Meningkatkan mutu pelayan kepada masyarakat yang efisien,
demokratis, adil dan merata.
2. Memantapkan administrasi kependudukan dan data keluarga miskin.

3. Meningkatkan kualitas aparatur desa dan masyarakat melalui
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3) Kelembagaan Desa
Lembaga-lembaga  pemerintahan  desa,  pemerintahan  desa
(diselenggarakan oleh pemerintahan desa dan badan permusyawaratan desa

(BPD) dan bagaimanakah keduanya lembaga tersebut menyelenggarakan

Kepala desa mempunyai ftugas menyelenggarakan urusan
pemerintah, pembangunan, dan kemasyarakatan, karena tugasnya tersebut

kepala desa memiliki wewenang, yaitu
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. Menyusun dan mengajukan rencana anggaran pendapatan dan
belanja desa (RAPB Desa) kepada BPD.

2. Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan

kebijakan yang ditetapkan bersama BPD
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Perangkat desa dari unsur staf terdiri dari sekretaris desa dan
kaur, dalam pemerintahan desa, sekretaris des desa membantu kepala
desa dalam menjalankan pemerintahan desa. Dalam menjalankan

tugasnya, sekretaris desa diabantu oleh kepala urusan atau disebu
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kaur. Kaur bertugas melayani warga desa dalam berbagai urusan.
Paling banyak ada enam urusan yang ditangani oleh kaur.

Pada kaur tersebut terdiri dari kepala urusan pemerintahan,
pembangunan, kesejahteraan rakyat, dan keagamaan, umum,
perckonomian, dan keungan. Diantara tugas-tugas mereka adalah
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diwujudkan dalam bentuk dusun. Dusun terbeuntuk dari kumpulan
beberapa Rukun Warga (RW) yang berdekatan. Setiap dusun dipimpin
oleh seorang kepala dusun, kepala dusun membantu jalannya
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pemerintahan desa di tingkat dusun. Di antaratugas kepala dusun
adalah:

a) Membantu kepala desa dalam bidang administrasi
b) Menjalankan sebagian tugas kepala desa yang dilimpahkan pada
kepala desa
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d) Membentuk panitia pemilihan kepala desa

¢) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat
f) Menyusun tata tertib BPD

g) Mengayomi adat-istiadat




54

h) Menyusun anggaran pendapatan dan belanja desa bersama dengan
kapala desa

i) Melakukan pengawasan terhadap pemerintahan desa

. Lembaga kemasyarakatan

Selain pemerintahan desa BPD ada lembaga lain yang juga

i
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ketahanan masyarakat desa atau kelurahan (LKMD/ LKMK) atau
sebutan nama lain dengan melaksanakan tugasnya mempunyai
fungsi:
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I. Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam

pembangunan

2. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan
masyarakat dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan

Republik Indonesia.
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1. Menyusun rencana kerja PKK Desa/ Kelurahan, sesuai dengan
hasil rekarda Kabupaten.

2. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang disepakati
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3. Menyuluh dan menggerakkan kelompok PKK dusun atau
lingkungan RT, RW dan desa wisma agar dapat mewujudkan
kegiatan-kegiatan yang telah di susun dan disepakati.

4. Menggali, menggerakan dan mengembangkan potensi
masyarakat  khususnya keluarga untuk meningkatkan
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van Penyantun Tim

Penggerak PKK setempat. Tim penggerak PKK/ Desa/
Kelurahan dalam melaksanakan tugasnya mempunyai fungsi:
Penyuluh, motivator dan penggerak masyarakat agar mau dan
mampu  melaksanakan program PKK dan fasilitator,
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perencanaan, pelaksanaan, pengendali, Pembina dan
pembimbing penggerak PKK.

¢) RT dan RW

RT dan RW mempunyai tugas membantu pemerintahan desa dan

lurah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan. RT dan RW
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masing kelompok tani kegiatan yang dilakukan;
1. Pendampingan program aksi mandiri pangan
2. Pengelolaan PUAP (Program Usaha Agrobisnis Perdesaan)
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e) Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu)
Posyandu terdiri dari dua yaitu posyandu balita dan posyandu
lansia, pemberian makanan tambahan bagi balita dan lansia,
penyuluhan kesehatan bagi balita dan lansia.
5) kebijakan pembangunan

Dengan penyelenggaraan en ahan yak efektif dan efisien dan
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¢. Penempatan personil sesaui dengan keahlian
d. Penjelsan tugas pokok dan fungsi kelembagaan desa

e. Penyusunan rencana program kerja kelembagaan desa Menyelenggarakan
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6) Permasalahan desa
Berbagai permasalahan di desa Gattareng secara umum kurangnya
seputar pembangunan sarana prasarana dalam bentuk fisiik tekhusus di

isnfarstruktur jalan hingga sarana transportasi keluar daerah masih susah.

Permasalahn di desa merupakan hal yang akan dicapai melalui pembangunan

B. HASIL PENELITIAN
Dalam undang-undang No 6 tahun 2014 dimana kepala desa memiliki
peran penting serta tugas antara lain untuk menyelenggarakan pemerintahan
desa, yang dimana melaksanakan pembangunan desa, pembinaan



kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa. Pemerintah desa sangat
berpengaruh dalam hal pembangunan terhadap segala macam aktivitas
pemerintahan yang berhubungan dengan masyarakat, pemerintah desa sangat
berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan tanggung jawab
karena pemerintah desa adalah seorang pemimpin yang dipercaya oleh

1. penerapan prinsip ps
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kepada pemerintah tentang pembangunan apa yang dibutuhkan serta hal-
hal yang penting bagi masyarakat.

Berikut wawancara dengan kepala desa Gattareng yang
menyatakan bahwa:
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“penyampaian aspirasi dari masyarakat itu dilakukan dengan
musyawarah melaui forum atau rapat koordinasi yang kita
laksanakan di desa dan kami juga mengundang dari setiap
perwakilan mulai dari tokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh
adat, RT, dan tokoh agama yang di fasilitasi oleh
BPD"(wawancara S, 22 mei 2021).

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk aspirasi
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aupun tokoh
ik kembali pada
(au pﬂiaksan&nn
021).

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dari
pengadaan rapat itu dilaksanakan yang mengikuti rapat hanya perwakilan
saja, dan tentunya dari hal tersebut bisa memberikan masyarakat informasi
terkait dengan perencanaan atau pelaksanaan yang seperti apa yang akan di

laksanakan atau di programkan selanjutnya.
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2. Sumbangan pemikiran
Dalam hal ini untuk sumbangan pemikiran sendiri sudah menjadi
kewajiban bagi masyarakat yang bisa menjadi andalan sehingga
masyarakat ikut terlibat untuk mengasilkan pemikiran yang jernih serta
obyektif ketika dimintai ide, gagasan, serta saran dalam perencanaan
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Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
keikutsertaan ataupun keterlibatan masyarakat memang sangat penting
untuk keberlanjutan program-program ataupun perencanaan, pelaksanaan

pembangunan.




3. Diskusi dan tanggapan ataupun penolakan terhadap program yang di
tawarkan

Diskusi ataupun tanggapan terkait dengan program yang ada adalah
hal yang melalui suatu perundingan atau pertukaran antara pemikiran satu
dengan pemikiran lainnya yang dikritik dalam memperoleh pemahaman

rencana kedepan.
Adapun hasil wawancara dari sekretaris desa mengatakan bahwa:

“semua ide, saran serta gagasan yang diberikan oleh masyarakat
kita tampung semua dan nantinya ide-ide yang diberikan dari
masyarakat ataupun saran-saran dari masyarakat yang kita anggap
memang betul adanya dan berguna untuk pembangunan maka kita
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akan terapkan ide-ide tersebut nantinya dan untuk masyarakat yang
mungkin ada yang tidak setuju atau memberikan penolakan dalam
program yang akan dilaksanakan maka kita juga mendengarkan dan
menerima saranya baik itu tentang pelaksanaanya ataupun
kegunaanya nantinya tapi kita juga memberikan pemahaman yang
lebih atau pengertian bagaiamana proses berjalannya program
tersebut™ (wawancara A, 21 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa

dalam hal pengambilan keputus s memiliki daya tanggap yang baik
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Untuk sumbangan materi sendiri biasanya berupa sumbangan
langsung maupun tidak langsung yang membutuhkan ruang yang
jumlahnya diukur oleh suatu massa dan melibatkan masyarakat untuk

turun langsung dalam hal pelaksanaan program pembangunan

contohnya pembersihan jalan dan lain-lainya yang bersifat suka rela
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untuk memperlancar suatu pekerjaan dengan tujuan untuk
mempermudah suatu pekerjaan tersebut.

Berikut hasil wawancara salah satu masyarakat desa:

“terkait dengan hal ini kita masyarakat pastinya ikut
berpartisipasi dengan hal tersebut yang dimana untuk
kepentingan  bersama dan  tentunya kenyamanan
masyarakat” (wawancara P, 21 Mei 2021).

Sumbangan seperti ini adalah yang masyarakatnya turun
langsung seperi adanya pembangunan atau pengelolaan desa yang
memberikan tenaganya untuk hal tersebut tanpa adanya sumbangan
lainnya dan tanpa adanya campur tangan orang lain untuk

menggerakkan suatu badan atau struktur pengelolaan yang memang
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dari awal hanya semata-mata untuk memberikan tenaganya dengan
sepenuhnya.

Berikut hasil wawancara salah satu masyarakat desa:

“dari awal kita sudah ketahui bahwa dalam hal kerja sama
antara pemerintah desa dengan masyarakatnya itu memang
perlu adanya sumbangan materi, sumbangan tenaga dan
lmmkﬂummmnagasmdmmi&lahha]yangpalmg
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pmnbemhau}alan {WS 22 Me: 2021).
Dari hasil wawancara di atas terkait dengan sumbangan tenaga
itu sudah dilakukan dengan baik dan masyarakat juga ikut serta dalam

bergotong royong.
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.....

» kita memerlukan
material sebagai bahan pem 1 kemudian manfaat dari
mmmalmbmdapalkim;ndikmmmmgbmmfm
contohnya daur ulang dan bangunan yang ada di sekitar
kita” (wawancara S, 22 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan

bahwa memang penting untuk pemilihan bahan terutama untuk




semakin baik pula hasil dari pembangunannya,

Adapun wawancara dari salah satu tokoh masyarakat
mengatakan bahwa:

"Kita disini memanfaatkan bahan-bahan yang ada vyang

dapat kita temukan itu seperti kayu, batu, dalam hal
iisanya kita menggunakan kayu scbagai

24 Mei 2021).
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan
bahwa dalam suatu program pembangunan hal yang dibutuhkan
adalah manfaatnya untuk itu pemanfaatan yang didapatkan kembali
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pada diri S e fs sesdorang bisa arifasit)

pembangunan dengan baik.

Adapun wawancara salah satu tokoh masyarakat juga

mengatakan bahwa:

"Untuk pembagunan itu kembali lagi sama diri kita sendiri
bagammmhﬂmcmmfamkamyndmbagmmma]uga

terbuknnya kmempataa kerja bagl masyarakat yang
memerlukan suatu pekerjaan dan dari manfaat sosial sendiri

bisa membantu tugas-tugas pemerintah seperti peningkatan
pendapatan dan perubahan pola kerja” (wawancara A, 21 Mei
2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa dalam suatu pemanfataan pembangunan termasuk manfaat
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sosial bisa memberikan kesempatan bagi masyarakat dalam
pelaksanaan suatu program untuk mengembakan pembangunan.
Adapun salah satu masyarakat mengatakan bahwa:

"Contohnya itu adanya pembuatan saluran irigasi di
persawahan kan kita bisa nikmati bersama, kita juga bisa
merasakan manfaatnya bagaimana, baik itu diri sendiri
maupun orang lain" (wawancara A, 25 Mei 2021).

250N,
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pembangunan ataupun lainnya. Adapun beberapa hal yang terkait dengan
tanggung jawab atau responsibilitas sebagai berikut:
a. Kejelasan tanggung jawab dan wewenang

Pemerintah desa bertanggung jawab melakukan pekerjaan sesuai

dengan tugas dan fungsinya yang sudah dipercayakan kepada masing-
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masing bagian dalam unsur pemerintah desa yang dibebankan sebagai

wujud tanggung jawab untuk melaksanakan tugas, fungsi dan

wewenangnya vang telah dipercayakan kepada setiap pemerintah desa.
Berikut hasil wawancara kepala desa mengatakan bahwa:

“kita melakukan pengawasan terhadap kegiatan pembangunan
infrastruktur angberlangmmgadadldﬁa,dalampengam
sendiri kegiatan yang sesuai dengna kuntmk keqa maka kita

yang sebenamnya.

Hasil wawancara dengan ketua BPD terkait dengan tanggung jawab

dan wewenang;:

“herbicara tentang tanggung jawab kita selaku lembaga-lembaga
yang terkait memiliki tanggung jawab penuh atas apa yang kita
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kerjakan dan apa yang kita laksanakan, dan kita diberikan
wewenang dari  pemerintah desa dengan tujun  bisa
mengembangkan desa dan tanggung jawab ataupun wewenang
yang diberikan harus diperjelas tanpa adanya kesalahpahaman
dengan lembaga yang terkait ataupun masyarakat™ (wawancara M
S, 24 Mei 2021).

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa terkait

dengan tanggung jawab dalam mmjalankm suatu program maka dari
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pengawasan terhadap kinerja kepala desa serta menyepakati rancangan
peraturan desa bersama kepala desa dan untuk itu suatu hal yang akan
dilaksanakan harus didiskusikan terlebig dahulu.




b. Memiliki kebijakan pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
Hasil wawancara dengan ketua BPD terkait dengan kebijakan
pengelolaan sumber daya manusia mengatakan bahwa:

“pemerintah desa bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang
ada di desa Gattareng dalam mengadakan pelatihan-pelatihan
terkait dengan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia dan
adanya perencanaan, pengarahan, pengorganisasian serta adanya
pengadaan untuk menfgapai tujuan sehingga sasaran-sasaran,
1 yang telibat di dalamnya kita bisa

ol

ENANN
\\\\\
:\‘\\;\;\‘l

=
P30
0

A4 e,

7,

E
5
S

S
<
RSN

Sy

4/////f,..

B i
(o

i

masyarakat terkait keikutsertaan masyarakat dengan pembangunan desa
masih kurang, dan adapun masyarakat yang sudah menempuh pendidikan

yang tinggi lebih memilih bekerja di luar desa sehingga masyarakat tersebut

tidak ikut andil dalam pembangunan desa.




3. Faktor penghambat partisipasi dan responsibilitas dalam proses
pembangunan infrastruktur

Terdapat beberapa faktor penghambat salah satunya keadaan alam

desa, tingkat pendidikan masyarakat akan tetapi hal tersebut masih bisa

diantisipasi oleh pemerintah itu sendiri, dalam hal ini maka perlu adanya
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dikategorikan sudah baik atau berhasil, karena kepala desa dan aparatur terjun
langsung kelapangan dalam mensosialisasikan, mengawasi dan memantau
seﬁnp kegiatan pembangunan yang ada.
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a. Kurangnya kesadaran masyarakat
Dalam pembangunan desa memerlukan partisipasi masyarakat yang
bisa menjamin kelangsungan pembangunan akan tetapi dalam suatu

perencanaan terdapat beberapa faktor yvang sering muncul seperti halnya
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masyarakal desa Gattareng belum memahami undang-undang desa bahwa
masyarakat berhak untuk meminta serta mendapatkan informasi dari

pemerintah desa dan mengawasi pelaksanaan atau kegiatan penyelenggara
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pemerintah serta menyampaikan aspirasi, ide-ide, saran baik itu berpendapat
dalam bentuk lisan maupun tertulis.
. Rendahnya tingkat pengetahuan dan pendidikan seseorang
Dalam beberapa hal tingkat pengetahuan penting untuk keberlanjutan
suatu program yang dimana langkah awal untuk memulai sesuatu itu
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masalah pembangunan saya hanya bisa ikut membantu saja berupa

bantuan tenaga™ (wawancara C, 25 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu masyarakat maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan seseorang memang sangat penting

untuk proses pembangunan yang maksimal. untuk itu dalam proses
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pembangunan harus melibatkan seseorang yang memang banyak mengetahui
terkait dengan pembangunan karena tingkat pengetahuan seseoang akan
memberikan hasil yang baik pula.

c.Sumber daya manusia (SDM)

Kualitas sumber daya manusia di desa Gattareng masih rendah sehingga
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petani dan peternak untuk itu kurang maksimal berpartisipasi dalam
pembangunan desa dikarenakan lebih memilih pekerjaan mereka.

“masyarakat di sini kebanyakan atau rata-rata petani dan
peternak maka dari itu mereka kurang terlibat dalam hal
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pembangunan  dikarenakan soal pekerjaanya masing-
masing”(wawancara S, 22 Mei 2021).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
lebih mementingkan pekerjaannya sendiri daripada dibandingkan turun
langsung dalam pembangunan untuk kemajuan desa yang dimana memiliki
faktor-faktor penghambat seperti halnya dalam rendahnya tingkat

pengetahuan dan pendidikan séseorang, adanya perbedaan pekerjaan,

(Wahyuddin, 2018).

Untuk partisipasi di desa Gattareng perlu adanya Kerjasama

seperti halnya dengan sumbangan pemikiran dalam pengambilan keputusan.
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|. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan yang melakukan
penilaian serta menjatuhkan penilaian dalam menyelesaikan suatu

masalah, adapun menurut para ahli terkait dengan pengambilan keputusan
yaitu menurut James A. F Stoner pengambilan keptusan merupakan suatu

seberapa pentingnya keterlibatan mereka dalam hal pembangunan di desa
Gattareng, untuk itu pemerintah desa dengan masyarakatnya sebaiknya
saling bekerja sama dalam pembangunan desa tersebut secara maksimal.
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Berkaitan dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keptusan sudah berjalan
dengan baik akan tetapi perlu adanya peningkatan yang memungkinkan
suatu saat nanti kualitas perumusan terhadap program dan prioritas dalam

pembangunan bukan hanya peringatan ataupun pengendalian kepada
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kepada masyarakat dalam bentukan pengambilan keputusan dengan hal

pembangunan yang akan dilaksanakan.




2. Partisipasi dalam pelaksanaan
Menurut Abdullah (2014:151) pelaksanaan merupakan suatu proses
kegiatan ataupun suatu rangkaian dengan adanya suatu kebijakan seperti
pengambilan keputusan yang menjadi kenyataan guna mencapai sasaran
dalam program yang sudah ditetapkan.
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bagaimana caranya agar masyarakatnya terjun langsung terkait dengan
pelaksanaan pembangunan agar kedepannya bisa lebih ditingkatkan secara |
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3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat
Hasil pembangunan berawal dari adanya kegiatan atau program yang
di buat untuk memberikan manfaat kepada pemerintah ataupun
masyarakat, menurut Wiktionary manfaat bisa diartikan sebagai

keuntungan atauapun bantuan vang diberikan dan bisa juga diartikan

gunan di desa Gattareng dapat
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terbilang kurang baik, dimana jalanan masih dalam kondisi bebatuan,
masih banyak jalan yang berlubang, dan pada saat musim hujan kondisi
jalan begitu memprihatinkan maka dari itu masih perlu adanya perhatian

lebih dari pemerintah.




Adapun dalam pembangunan memerlukan suatu responsibilitas atau
tanggung jawab baik dari pemerintah ataupun dari masyarakat, untuk itu
responsibilitas memegang teguh terhadap wewenang yang diberikan dalam
menjalankan suatu amanah atau keharusan yang sudah diamanahkan,

untuk itu responsibilitas adalah kemampuan aparat dalam mengenali

berarti individu yang menerima tuntutan pertanggung jawaban yang
diberikan oleh atasannya.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa

dalam tugas tanggung jawab atau wewenang yang telah diberikan dari
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suatu organisasi baik itu pemerintah ataupun masyarakat desa gattareng
yang dimana semua pelaku atau pihak vang terkait itu harus melakukan
dengan baik dan menjalankan tugasnya sebagaimana mestinya.

Berkaitan dengan hasil observasi peneliti bahwa peran masing-

masing dalam menjalankan tanggung jawabnya atau wewenangnya dalam
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pengelolaan sumber daya manusia adalah proses perencanaan, pengarahan
dan pengendalian, pengorganisasian dari pengadaan tenaga kerja dengan
pemeliharaan dan pemutusan dalam hubungan kerja yang bermaksud

untuk mencapai suatu tujuan.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa
dalam hal pengelolaan sumber daya manusia itu adalah hal yang sangat
penting dimana sumber daya manusia memiliki tempat atau penempatan
dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk keberlanjutan suatu

pembanguann atau hal lainnya di desa Gattareng.
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis menyimpulkan

pimpinannya terkait dengan wewenangnya itu sendiri, kedua memiliki
kebijakan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dimana
dalam sumber daya manusia (SDM).




3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat partisipasi dan responsibilitas
dalam proses pembangunan infrastruktur di desa Gattareng Kecamatan
Pujananting Kabupaten Barru, untuk partisipasi sendiri faktor pengahmbat
dalam keikutsertaan masyarakat yaitu adanya faktor internal dan eksternal,
dan untuk tanggung jawab sendiri atau responsibilitas baik pemerintah
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atau dimusyawarakan sehingga masyarakat tergarak untuk terlibat atau
berpartisipasi langsung.
3. Pemerintah desa harus memberikan dorongan kepada masyarakatnya

untuk membangun desa agar lebih baik dan untuk pemerintah desa sendiri




harus meningkatkan lebih rasa tanggung jawabnya sebagai pemimpin
untuk pengelolaan pembangunan desanya tanpa adanya konflik kepada
masyarakatnya hanya dengan permasalahan tanggung jawab saja.
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Lampiran 2

Pedoman wawancara
1. Bagaimana keterlibatan masyarakat atau keikutsertaan masyarakat dalam
proses pembangunan infrastrukiur?
2. Bagaimana peran pemerintah dan tokoh masyarakat dalam proses
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10. Apakah bapak/ ibu pernah memberikan saran dan kritik mengenai
11. Apakah ada hambatan dalam proses pembangunan infrastruktur?




Lampiran 3

Surat penelitian dari PTSP pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan

(N
| PEOMERINTAM PROVING ll;_mtﬂm SATU P
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELA Mv TERPADU INTU




Lampiran 4

Surat izin penelitian dari kantor Bupati Barru




Lampiran 4
Surat keterangan telah meneliti di desa Gattareng




Lampiran 5
1. Gambar 7.1

Wawancara bersama sekretaris desa Gattareng
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CGambar 7.2

Wawancara bersama kepala desa Gattareng




3. Gambar 7.3

Wawancara bersama ketua BPD desa Gattareng
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6. Gambar 7.6

Wawancara bersama ketua RT Dusun Lempang desa Gattareng
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